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ABSTRAK 

 
Sebagian besar Anak SD sangat jarang sarapan, dan hampir tidak memenuhi kebutuhan energi minimal, hal ini 

berpotensi mengganggu prestasi belajar dan kesehatan mereka. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 

program edukasi yang terintegrasi dan memfokuskan pada pentingnya konsumsi makanan bergizi. Tujuan dari 

pengabdian pada masyarakat ini adalah peningkatan pemahaman ketahanan pangan melalui penyuluhan gizi 

tentang pentingnya Pemenuhan Gizi Seimbang di Sekolah Dasar. Metode yang digunakan dalam program ini 

yaitu penyuluhan di kelas dalam bentuk seminar interaktif diikuti oleh 28 orang siswa. Kegiatan dilengkapi 

dengan pemaparan visual tentang komposisi gizi seimbang, dan pentingnya variasi dalam konsumsi pangan. 

Kemudian dilanjutkan games edukatif (penempelan stiker) yang dirancang untuk memperkuat pemahaman 

siswa mengenai konsep gizi seimbang. Agar siswa lebih memahami jenis-jenis makanan yang harus 

dikonsumsi secara seimbang dan peran penting setiap jenis makanan bagi tubuh. Nantinya siswa lebih antusias 

untuk mempraktikkan pola makan yang lebih sehat di rumah. Evaluasi dilakukan dengan melakukan penilaian 

terhadap hasil kerja tempelan kelompok mereka. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan kesadaran 

anak-anak terhadap pentingnya makanan bergizi. Dengan demikian, program ini berkontribusi pada 

peningkatan ketahanan pangan di kalangan generasi muda, yang merupakan investasi untuk masa depan 

bangsa. 

 

Kata kunci: ketahanan pangan; makanan bergizi; sekolah dasar 

 

ENHANCING ELEMENTARY STUDENTS’ UNDERSTANDING OF FOOD SECURITY AND 

NUTRITIONAL ADEQUACY 

 

ABSTRACT 
Most elementary school children rarely eat breakfast and do not meet their minimum energy requirements, 

which can potentially interfere with their academic performance and health. To address this issue, an 

integrated educational program focusing on the importance of nutritious food consumption is needed. The 

goal of this community service program is to increase understanding of food security through nutrition 

education on the importance of balanced nutrition in elementary schools. The method used in this program 

was classroom counseling in the form of interactive seminars attended by 28 students. The activity was 

supplemented with visual presentations on balanced nutrition and the importance of variety in food 

consumption. This was followed by educational games designed to reinforce students' understanding of the 

concept of balanced nutrition so that they would better understand the types of food that should be consumed 

in a balanced manner and the important role of each type of food for the body. Later, students will be more 

enthusiastic about practicing healthier eating patterns at home. Evaluation was carried out by assessing the 

results of their group work. The results of this activity showed an increase in children's awareness of the 

importance of nutritious food. Thus, this program contributes to improving food security among the younger 

generation, which is an investment for the future of the nation. 
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PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan tidak lagi dapat dipahami semata sebagai ketersediaan bahan makanan, 

melainkan sebagai kemampuan rumah tangga untuk mengakses pangan yang aman, beragam, dan 

bergizi secara berkelanjutan. Dalam beberapa tahun terakhir, tekanan ekonomi, perubahan iklim, 

dan gangguan rantai pasok membuat kerentanan pangan semakin nyata, terutama bagi kelompok 

rentan yang aksesnya terhadap pangan sehat bergantung pada daya beli dan lingkungan pangan di 

sekitarnya. Laporan global terbaru menunjukkan bahwa pada 2023 sekitar 2,33 miliar penduduk 

dunia mengalami kerawanan pangan sedang–berat, dan lebih dari sepertiga penduduk dunia—

sekitar 2,8 miliar orang—tidak mampu membeli pola makan sehat pada 2022 (FAO, 2023) (FAO et 

al., 2024). Situasi global tersebut berkelindan dengan persoalan gizi di Indonesia: factsheet SKI 

2023 mencatat prevalensi stunting nasional 21,5% dan menegaskan bahwa capaian ini masih belum 

memenuhi target nasional yang ditetapkan untuk periode perencanaan pembangunan (Kemenkes RI, 

2023). Pada titik ini, isu ketahanan pangan dan pemenuhan gizi menjadi satu rangkaian sebab-

akibat yang tidak bisa dipisahkan, karena kualitas konsumsi harian amat ditentukan oleh akses, 

pengetahuan, dan praktik makan keluarga. 

 

Kondisi tersebut menjadi semakin penting ketika ditarik ke kelompok anak usia sekolah dasar. 

Selama ini, diskursus kebijakan dan riset sering menekankan 1000 HPK, padahal usia sekolah 

adalah fase pembentukan kebiasaan makan yang menetap sekaligus periode ketika kebutuhan energi 

dan zat gizi memengaruhi kesiapan belajar. Gambaran lapangan pada laporan kegiatan yang 

menjadi dasar pengabdian ini menunjukkan bahwa sekitar 47% anak sekolah dasar jarang sarapan 

dan 48% belum memenuhi kebutuhan energi minimal. Angka ini memberi sinyal bahwa persoalan 

gizi pada anak sekolah bukan isu kecil dan tidak cukup diselesaikan dengan ketersediaan pangan 

saja, melainkan memerlukan penguatan literasi gizi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan itu, bukti tinjauan cepat pada konteks sekolah menyatakan bahwa edukasi gizi 

berbasis kurikulum yang berlangsung ≥3 bulan cenderung meningkatkan asupan (khususnya buah), 

dan komponen seperti keterlibatan orang tua, permainan edukatif, serta kegiatan coba rasa/masak 

menjadi faktor yang sering hadir pada program yang efektif (Buru et al., 2020; Orsango et al., 

2025). Temuan-temuan ini memperkuat argumen bahwa intervensi pengetahuan di sekolah perlu 

dirancang lebih interaktif dan kontekstual agar berpengaruh pada praktik. 

 

Dalam konteks lokal, kebutuhan tersebut tampak jelas pada wilayah pelaksanaan kegiatan, yaitu 

Desa Cipacing, Kecamatan Jatinangor, yang secara potensi memiliki sumber daya pertanian dan 

ketersediaan bahan pangan, tetapi masih menghadapi masalah gizi anak. Laporan kegiatan mencatat 

prevalensi stunting di Cipacing sekitar 30% dan disebut lebih tinggi dibanding rerata kecamatan 

(sekitar 24%), serta mengaitkannya dengan faktor ekonomi keluarga dan akses pangan bergizi yang 

tidak merata. Pada level rumah tangga, tantangan ketahanan pangan sering beririsan dengan 

keterbatasan pengetahuan memilih pangan, preferensi anak pada makanan cepat saji/tinggi gula–

garam–lemak, serta praktik makan yang tidak terstruktur—situasi yang di banyak studi juga 

dikaitkan dengan hambatan lingkungan dan sosial-ekonomi yang memengaruhi konsumsi anak usia 

sekolah (Alristina et al., 2025; Gingell et al., 2025). Karena itu, penguatan pemahaman ketahanan 

pangan pada anak sekolah perlu ditempatkan sebagai strategi preventif: bukan hanya “mengajari 

apa itu makanan sehat”, tetapi menautkan pesan gizi dengan realitas akses pangan, pilihan jajanan, 

dan kebiasaan makan harian keluarga. 

 

Walaupun sejumlah kajian mutakhir menunjukkan bahwa edukasi gizi di sekolah dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap, bukti empiris yang secara eksplisit mengintegrasikan literasi 

ketahanan pangan (akses, keterjangkauan, pemanfaatan pangan lokal) dengan pendidikan gizi pada 

anak sekolah dasar masih relatif terbatas—terutama pada konteks pengabdian masyarakat yang 

berbasis sekolah dan wilayah semi-perdesaan. Di Indonesia, berbagai program edukasi gizi yang 

memanfaatkan media permainan dan poster terbukti meningkatkan pengetahuan, misalnya kartu 
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kuartet gizi seimbang (Rohmah et al., 2023) dan poster “Isi Piringku” untuk sarapan (Noordyanto & 

Ramadhani, 2023), serta program edukasi gizi seimbang dan skrining kesehatan pada anak SD 

(Suharli & Busman, 2025). Namun, banyak kegiatan masih berhenti pada luaran pengetahuan 

jangka pendek, belum konsisten mengukur perubahan perilaku makan, dan belum menautkan isu 

gizi dengan dimensi ketahanan pangan secara lebih utuh (Mardhotillah, 2025; Rochaendi et al., 

2025). Bahkan pada tinjauan payung yang lebih luas, efektivitas program sekolah dilaporkan 

beragam karena heterogenitas desain, durasi, dan konteks implementasi, sehingga menegaskan 

perlunya bukti empiris yang lebih kontekstual dan berbasis kebutuhan lapangan (Olgacher et al., 

2025).  

 

Dengan demikian, terdapat gap kajian empiris pada bentuk intervensi yang memadukan literasi 

ketahanan pangan dan edukasi gizi untuk anak sekolah dasar dalam satu desain kegiatan yang 

terukur dan relevan dengan problem setempat. Berangkat dari gap tersebut, artikel pengabdian ini 

disusun untuk menjelaskan dan merefleksikan intervensi peningkatan pemahaman ketahanan 

pangan dan pentingnya pemenuhan gizi pada anak sekolah dasar melalui kegiatan penyuluhan gizi 

yang dilaksanakan di SDN 01 Cipacing. Kegiatan dirancang sebagai edukasi interaktif yang 

menggabungkan materi gizi seimbang, penguatan pesan “Isi Piringku”, serta aktivitas partisipatif 

seperti diskusi, kuis, dan permainan edukatif.Secara konseptual, pendekatan ini selaras dengan bukti 

bahwa strategi sekolah yang mengombinasikan komponen edukasi dan elemen pengalaman 

(misalnya permainan, praktik coba rasa/aktivitas terarah) lebih berpeluang memengaruhi pilihan 

makan anak dibanding pendekatan satu arah (Bahnfleth et al., 2022; Karpouzis et al., 2025).  

 

METODE 

Kegiatan ini dilakukan dengan metode penyuluhan secara langsung. Kami menayangkan film pendek 

dan menyampaikan materi sederhana tentang gizi seimbang, kemudian pemahaman siswa diperkuat 

lewat games edukatif. Tujuan kegiatan ini adalah mengenalkan sekaligus meningkatkan pemahaman 

siswa SDN Cipacing tentang asupan gizi seimbang yang berkaitan dengan ketahanan pangan. 

Pelaksanaannya dilakukan langsung di SDN Cipacing, tepatnya di kelas 4A dengan total 28 siswa. 

Kami menggunakan laptop dan proyektor untuk menampilkan film pendek serta materi PowerPoint. 

Agar lebih menarik untuk anak-anak, desain materinya dibuat bertema “pahlawan gizi” supaya 

mereka lebih fokus dan antusias mengikuti kegiatan.Dalam penyampaian materi, kami membahas 

perbedaan jenis-jenis gizi, konsep “Isi Piringku”, jumlah air mineral yang sebaiknya diminum dalam 

sehari, serta kebiasaan yang perlu dihindari agar tubuh tetap sehat. Setelah sesi materi selesai, siswa 

dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk memainkan games “menempel gizi seimbang”. 

Setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Mereka akan menempel jenis-jenis gizi seimbang pada 

sebuah kertas yang telah diberi garis pembatas menjadi empat jaringan. Jenis-jenis gizi yang harus 

mereka tempel adalah karbohidrat, protein, sayur dan buah, serta lemak sehat. Evaluasi dilakukan 

dengan melakukan penilaian terhadap hasil kerja tempelan kelompok mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penjelasan 

materi gizi seimbang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Game 

menempel stiker gizi 

seimbang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diskusi 

kelompok menempel stiker 

gizi seimbang 
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Kegiatan aksi sosial yang kami laksanakan berupa sosialisasi gizi seimbang kepada adik-adik di SDN 

Cipacing 01. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman anak-anak mengenai 

pentingnya gizi seimbang dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka. Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan bahwa adik-adik sudah memahami materi yang kami sampaikan, yang 

dibuktikan melalui hasil permainan edukatif yang kami lampirkan di bawah ini. Kegiatan ini tidak 

hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga melibatkan mereka secara aktif, sehingga membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif. Kegiatan aksi sosial kami berupa sosialisasi gizi 

seimbang di SDN Cipacing 01 berhasil melibatkan 7 kelompok yang terdiri dari 4 siswa dalam 

setiap kelompok. Setiap kelompok diberikan tugas untuk mengerjakan permainan edukatif yang 

berkaitan dengan karbohidrat, lemak sehat, protein, serta sayur dan buah, termasuk manfaat masing-

masing.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil aktivitas kelompok 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil aktivitas kelompok 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil aktivitas kelompok 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil aktivitas kelompok 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil aktivitas kelompok 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Hasil aktivitas kelompok 6 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Hasil aktivitas kelompok 7 
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Hasilnya sangat memuaskan, semua kelompok dapat menjelaskan dengan baik mengenai kategori 

makanan tersebut dan manfaatnya tanpa ada kesalahan. 

1. Partisipasi Aktif: Setiap kelompok menunjukkan partisipasi yang tinggi selama sesi 

permainan, saling berdiskusi dan berbagi informasi. 

2. Pemahaman Materi: Semua siswa mampu menjawab pertanyaan dan menyebutkan contoh 

makanan yang termasuk dalam kategori karbohidrat, lemak sehat, protein, serta sayur dan 

buah. 

Kegiatan sosialisasi gizi seimbang di SDN Cipacing 01 diarahkan untuk menjawab masalah 

prioritas yang telah diidentifikasi, khususnya rendahnya pemahaman gizi seimbang, tingginya 

prevalensi stunting, pola makan monoton, serta ketergantungan pada makanan instan. Dalam 

konteks Desa Cipacing, persoalan tersebut tidak berdiri sendiri; keterbatasan ekonomi dan akses 

pangan bergizi membuat keluarga cenderung memilih pangan yang praktis dan murah, sementara 

pemanfaatan pangan lokal yang sebenarnya melimpah belum optimal. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penguatan ketahanan pangan perlu menyasar dimensi “pemanfaatan pangan” (utilization), 

yaitu bagaimana pangan dikonsumsi secara bermutu dan aman, bukan sekadar tersedia. 

 

Selama pelaksanaan, kegiatan dilakukan secara interaktif melalui film pendek dan paparan visual. 

Strategi ini penting karena literasi gizi pada anak usia sekolah lebih mudah tumbuh ketika pesan 

kesehatan disampaikan melalui contoh konkret, visual menarik, serta ruang tanya jawab. Selain itu, 

penggunaan tema “pahlawan gizi” memberi kerangka naratif yang memudahkan anak mengingat 

pesan inti dan mengaitkannya dengan tindakan sehari-hari. Pada tahap ini, konsep “Isi Piringku” 

diposisikan sebagai alat bantu sederhana untuk mengukur keseimbangan makanan, selaras dengan 

materi gizi seimbang yang dipublikasikan Kementerian Kesehatan. 

 

Pada fase penguatan, permainan “menempel gizi seimbang” berfungsi sebagai jembatan dari 

pengetahuan ke pemahaman operasional: anak tidak hanya mendengar, tetapi juga 

mengelompokkan, berdiskusi, dan menjelaskan kembali. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

kegiatan berhasil melibatkan tujuh kelompok (masing-masing empat siswa). Setiap kelompok 

mampu menyelesaikan tugas pengelompokan dan menjelaskan manfaat kategori makanan 

(karbohidrat, protein, lemak sehat, sayur-buah) tanpa kesalahan. Selain ketepatan jawaban, 

partisipasi aktif juga terlihat dari diskusi antarsiswa selama permainan.  

 

Secara substantif, temuan ini penting karena memperlihatkan bahwa edukasi gizi berbasis aktivitas 

dapat meningkatkan pemahaman anak dalam waktu singkat. Namun, penguatan ketahanan pangan 

tidak berhenti pada pemahaman kognitif; tantangan berikutnya adalah memastikan pengetahuan 

tersebut menjadi kebiasaan, terutama dalam konteks sarapan dan pemilihan jajanan. Laporan 

kegiatan menekankan isu sarapan yang masih rendah pada anak SD. Dalam perspektif ketahanan 

pangan keluarga, sarapan bukan sekadar rutinitas, melainkan bagian dari manajemen konsumsi 

harian yang dapat memengaruhi energi, konsentrasi, serta kesiapan belajar anak. Publikasi Badan 

Pangan Nasional juga menekankan urgensi perbaikan pola sarapan dan kualitas konsumsi anak usia 

sekolah sebagai bagian dari upaya perbaikan gizi (Badan Pangan Nasional, 2025). 

 

Pembahasan selanjutnya perlu mengaitkan keberhasilan kelas dengan konteks kebijakan dan agenda 

perbaikan gizi nasional. Indonesia memiliki kerangka kebijakan percepatan penurunan stunting 

melalui Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 yang menekankan koordinasi lintas sektor. Pada 

saat yang sama, RAN-PG 2021–2024 menggarisbawahi perlunya aksi promotif dan preventif, 

termasuk edukasi dan penguatan perilaku makan sehat. Dengan demikian, kegiatan di SDN 

Cipacing 01 dapat dipahami sebagai implementasi nyata di level komunitas sekolah yang selaras 

dengan mandat kebijakan tersebut: memperkuat pemahaman gizi anak agar risiko kekurangan gizi 

kronis dapat ditekan sejak dini (BPK, 2021; KEPMEN PPN, 2021).  

 



Jurnal Peduli Masyarakat, Volume 7 No 6, November – Desember 2025 

Global Health Science Group  

334 

Meski hasil permainan menunjukkan pemahaman yang baik, keterbatasan kegiatan perlu dicatat 

sebagai bahan perbaikan. Pertama, evaluasi belum menggunakan desain pretest–posttest terukur 

sehingga peningkatan pengetahuan tidak dapat diestimasi secara kuantitatif. Kedua, pengukuran 

dampak perilaku (misalnya perubahan sarapan, bekal, pilihan jajanan) belum dilakukan sehingga 

efek jangka menengah belum dapat disimpulkan. Oleh karena itu, tindak lanjut yang disarankan 

adalah (1) pengulangan sesi dalam beberapa pertemuan singkat, (2) keterlibatan guru dan orang tua 

melalui lembar pesan kunci “Isi Piringku” untuk rumah, serta (3) integrasi dengan lingkungan 

kantin/jajanan agar pilihan pangan yang tersedia konsisten dengan pesan edukasi. Pendekatan 

berlapis seperti ini penting karena perubahan perilaku makan anak terjadi melalui konsistensi pesan 

antara sekolah dan rumah, serta dukungan lingkungan pangan yang memungkinkan anak 

mempraktikkan pengetahuan yang telah dipelajari. Dengan mempertimbangkan konteks global, 

laporan internasional juga menekankan bahwa perbaikan gizi memerlukan transformasi sistem 

pangan agar diet sehat menjadi lebih terjangkau dan mudah diakses. Karena itu, pengabdian 

masyarakat berbasis pendidikan seperti kegiatan ini perlu dilihat sebagai salah satu komponen: 

pendidikan meningkatkan kemampuan memilih, sementara kebijakan dan lingkungan pangan 

memastikan pilihan sehat memang tersedia dan realistis bagi keluarga (WHO, 2024) 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan gizi seimbang di SDN Cipacing 01 berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar mengenai konsep dasar gizi seimbang sebagai 

bagian dari penguatan ketahanan pangan. Melalui metode penyuluhan langsung dengan film 

pendek, materi visual bertema “pahlawan gizi”, serta permainan edukatif “menempel gizi 

seimbang”, siswa menunjukkan keterlibatan aktif dan kemampuan mengklasifikasikan kelompok 

zat gizi beserta manfaatnya tanpa kesalahan pada evaluasi berbasis aktivitas. Secara praktis, 

kegiatan ini memperlihatkan bahwa pendekatan edukasi yang interaktif dan kontekstual efektif 

digunakan pada anak usia sekolah dan dapat menjadi pintu masuk perbaikan kebiasaan makan, 

termasuk isu sarapan dan pemilihan pangan harian yang relevan dengan agenda perbaikan gizi 

nasional. 
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